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Dalam menjalankan perannya sebagai penjamin risiko atas kerugian pihak tertanggung, perusahaan asuransi
kredit banyak berkaitan langsung dengan perbankan. Sejak kredit diberikan kepada nasabah, bank pemberi
kredit menghadapi risiko kemungkinan macetnya pengembalian kredit oleh nasabah, atau tidak diperoleh
kembali kredit tersebut dari nasabah sehingga bank yang bersangkutan menderita kerugian. Melalui asuransi
kredit, diharapkan masalah tersebut sedikit banyak dapat teratasi dan perbankan dapat terdorong untuk lebih
giat membantu para nasabahnya dalam menyediakan modal untuk mengembangkan usahanya. Seiring
perkembangan perdagangan internasiona antaralain ditandai dengan semakin beragamnya sistem
pembayaran ekspor-impor terutama yang berkaitan dengan perbankan berbagai permasalahan yang
ditimbulkannya pun kian bertambah. Dalam bentuk pembayaran yang paling populer seperti Letter of Credit
(L/C), perbankan memegang peranan penting dalam aliran dana kegiatan ekipor-impor. Kepercayaan
terhadap pihak-pihak terkait seperti importir, bank koresponden, dan eksportir merupakan hal terpenting dan
pelanggaran oleh salah satu pihak akan menyebabkan kerugian yang tidak sedikit. Sistem pembayaran
dengan L/C memungkinkan importir menunda pembayaran kepada eksportir selama belum didapat
kepastian pengiriman barang yang dipesan. Selamaitu pula bank bersangkutan mengambil alih tanggung
jawab terhadap L/C yang diterbitkannya kepada pihak bank yang mewakili eksportir (advising bank).
Tanggung jawab tersebut meliputi pembayaran transaksi melalui transfer kepada advising bank apabila bank
telah menerima konfirmasi pengiriman barang. Artinya bank importir (issuing bank) akan menanggung
risiko untuk mengambil alih kewajiban-kewajiban importir apabilaimportir bersangkutan tidak melakukan
pembayaran sebagaimana mestinya. Atas risiko yang ditimbulkan dari penerbitan L/C tersebut, pihak bank
dapat membuat perlindungan terhadap kerugian melalui suatu skim penjaminan. Saat ini perusahaan
asurans kredit (PT Askrindo) dimungkinkan melakukan penjaminan atas kegagalan atau kemacetan
pembayaran oleh importir kepada bank berdasarkan Surat K eputusan Bersama Menteri Keuangan dan
Gubernur Bank Indonesia yang dikeluarkan pada 19 September 1998. Dalam skripsi ini penulisingin
memberikan gambaran mengenai penjaminan L/C oleh perusahaan asuransi kredit melalui suatu studi kasus
pada PT Asuransi Kredit Indonesia (Askrindo) yang berkedudukan di Jakarta. K egiatan tersebut akan
diawali dengan mengetengahkan mekanisme L/C dan masalah yang dihadapinya terutama pada saat ‘crisis
yang kemudian akan dihubungkan dengan perusahaan asurans kredit yang bersangkutan berikut usaha
usaha yang dilakukannya. Selanjutnya pembahasan akan lebih difokuskan kepada mekanisme penjaminan
L/C tersebut dengan melakukan studi kasus pada usaha penjaminan L/C pada 21 bank pelaksana oleh PT
Askrindo berdasarkan ketentuan yang berlaku.
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